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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

    

Indonesia  merupakan negara yang majemuk dimana banyak etnis dan banyak agama 

pada setiap daerah yang memiliki ciri khas budayanya masing-masing dan hidup 

berdampingan dengan mereka yang memiliki budaya yang berbeda sehingga di Indonesia 

banyak terjadi pertemuan kebudayaan  salah satunya Etnis Tionghoa. Etnis Tionghoa atau etnis 

Cina-Indonesia merupakan bagian dari bangsa Indonesia dan menjadi salah satu etnis yang 

telah diakui di Indonesia asal dari komunitas ini dari dataran Cina. Bangsa Cina sendiri 

merupakan bangsa yang memiliki kebudayaan yang sangat tinggi. Kepercayaan, kebudayaan, 

dan tradisi yang ada sejak beberapa ribu tahun sebelum masehi tetap dipelihara dengan baik  

dimana dapat dilihat pada etnis Tionghoa yang bermukim di Indonesia dari generasi mereka 

secara turun temurun telah meninggalkan dan menetap di Indonesia (Noviani, 2014:1).  

Dalam sejarah dikatakan awal mula orang Tionghoa ke Indonesia pada abad ke-7 yaitu 

pada masa Dinasti Tang, dan daerah yang pertama kali di singgahi yaitu kota Palembang yang 

merupakan pusat perdagangan Kerajaan Sriwijaya dan dibuktikan dengan beberapa sumber 

seperti dengan diawali oleh datangnya  Fa Shien seorang biksu Buddha ke pulau Jawa, pada 

tahun 413 atau pada abad ke-5 ketika ia singah di pulau Jawa, Fa Shien mengatakan tidak ada 

seorang Tionghoa yang ada di pulau Jawa (Hidayat Z.M., 1977: 73). Kedatangan orang Cina 

juga telah dijelaskan oleh Koenjtaraningrat (2009:353) yang mengatakan bahwa Indonesia 

memiliki budaya etnis yang berasal dari luar Indonesia, seperti etnis Tionghoa, India, Arab dan 

lain-lain. Pada abad ke-16 sampai pertengahan abad ke-19 diperkirakan masuknya etnis 

Tionghoa secara besar ke Indonesia, dan pada umumnya mereka berprofesi sebaga buruh dan 

kuli perkebunan dan pertambangan di Indonesia. 

Kota Palembang sendiri merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan yang 

merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki keberagaman Kultur dengan 

masyarakat multietnis dan multireligius dan juga merupakan salah satu daerah yang banyak di 

diami oleh Etnis Tionghoa mulai dari suku Hokkien, suku Khek/Hakka, suku Tiociu dan suku 

Kanton dimana mereka umumnya berasal dari beberapa provinsi di Cina seperti Provinsi 

Kwantung, Fukien dan Kanton. Orang-orang Tionghoa datang ke Palembang melalui jalur 
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perdagangan (transportasi laut) dan sebelum sampai ke Palembang mereka singgah ke Pulau 

Bangka  yang merupakan pintu masuk ibukota Palembang. Migrasi orang Tionghoa ke 

Palembang berhubungan dengan jalur pelayaran tradisional yang bergantung angin muson. 

Pedagang Cina pada masa Kedatuan Sriwijaya datang dengan membawa keramik dan kain 

sutra dan membawa kayu cendana, minyak wangi, damar serta produk hutan lainnya untuk 

dibawa kembali ke Cina (Zubir,2012:1). Dan kedatangan orang Cina juga tidak lepas dari peran 

Sultan Ahmad Najamuddin Adi Kesumo pada tahun 1758 sampai 1776 pada masa Kesultanan 

Palembang, yang mana menurut catatan sejarah di tahun 1770 sultan mendatangkan oang Cina 

suku Hakka dari Siam, Malaka, Malaysia dan Cina Selatan ke Bangka sebagai pekerja tambang 

timah, pada gelombang pertama para pendatang didominasi oleh laki-laki yang kemudian 

banyak menikahi penduduk setempat, dan menetap di Bangka dan pemukiman Cina yang 

berkembang disebut pecinaan (Rohana,2011:10). 

Salah satu wilayah di Sumatera Selatan yaitu di Kota Prabumulih, Kota Prabumulih 

merupakan salah satu kota yang ada di wilayah Sumatera Selatan dan merupakan salah satu 

kota yang juga didiami oleh Etnis Tionghoa. Sebagai pusat kota madya, Prabumulih 

masyarakat Etnis Tionghoa yang ada di Kota Prabumulih ini memiliki peranan penting dalam 

perekonomian di Kota Prabumulih, seperti dalam kegiatan perdagangan, Etnis Tionghoa dalam 

menjalankan bisnis masih dipengaruhi oleh ajaran tradisional konfusianisme dan keberhasilan 

usaha dagang etnis Tionghoa tidak lepas dari prinsip bisnis, sistem bisnis dan ajaran leluhur 

(Legista,2021:138). 

Menurut Haryono (2006) Etnis Tionghoa selalu mempertahankan kebudayaan yang 

telah ada sejak zaman leluhur yang terdahulu karena kultur dan orientasi hidup cenderung 

masih pada negeri Cina, dimana sistem kepercayaan/religi yang dibangun Etnis Tionghoa 

terhadap sesuatu menjadi suatu kebudayaan seperti perayaan tahun baru Imlek (Sincia), 

upacara pernikahan Chiothao/shàngtou (上头),upacara minum teh serta penghormatan terhadap 

leluhur atau nenek moyang yang ada dalam agama Cina tradisional (Rasyid,2021:5). 

Penghormatan adalah proses atau cara dalam menghormati yang bertujuan untuk 

menunjuka tindakan positif kepada seseorang yang dianggap penting didalam kehidupan atau 

memiliki tempat yang istimewah dan disanjung tinggi serta dihargai keberadaanya 

(Riyadi,2018:198-199). Penghormatan juga dapat dikatakan sebagai tindakan dalam 

menghargai, menghormati dan memuji kebesaran seseorang yang dianggap berharga dan 

penting dalam setiap keyakinan. Biasanya sejarah, tradisi, dan perkembangan agama yang 

terdapat perbedaan cara peribadatan yang menyesuaikan budaya setempat menjadi latar 
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belakang munculnya penghormatan (Tjandradipura,2016:2).Sedangkan kata leluhur sendiri 

dalam Kamus Besar Indonesia adalah nenek moyang atau roh dan juga dapat dikatakan sebagai 

unsur yang tidak berjazad atau berbadan namun tetap memiliki akal, pikiran maupun perasaan.  

Penghormatan leluhur sendiri merupakan penekanan terhadap pengaruh dari roh 

leluhur dalam kehidupan nyata dan merupakan sebuah wujud dari agama, agama tersebut 

merupakan hasil dari perkembangan animisme yaitu kepercayaan manusia terhadap hal-hal 

yang tidak kasatmata, dapat melakukan hal yang tidak dapat dilakukan manusia dan  hal yang 

diluar akal dari manusia sehingga menjadi bentuk penghormatan atau penyembahan dalam 

beberapa upacara berupa sesajian, korban dan doa. (Koentjaningrat, 1986:219). 

Penghormatan kepada orang tua dan leluhur merupakan salah satu didikan yang penting 

dan ditekankan pada tradisi etnis Tionghoa, kepatuhan kepada orang tua merupakan rasa 

hormat dan ketika seorang anak bersikap patuh terhadap didikan orang tuannya, maka hal ini 

menjadi salah satu bentuk rasa hormat terhadap orang tuanya. Masyarakat etnis Tionghoa 

memiliki keyakinan terhadap penghormatan terhadap orang tua dan leluhur yakni mereka 

meyakini bahwa leluhur memiliki kekuatan magis yang sama dengan para dewa dewi dan dapat 

mempengaruhi sanak keluarga yang masih hidup. Doa merupakan perantara dengan roh 

leluhur yang memiliki tujuan untuk memohon rejeki dan berkat serta keselamatan dan 

terhindar dari malapetaka bagi keluarga yang masih hidup. Dan dalam Chinese Family and 

Kinship menurut Baker (1979:83) dikatakan bahwa menyediakan dan memberikan kebutuhan 

orang yang telah meninggal adalah tujuan dasar dari pemujaan atau penghormatan kepada 

orang tua dan leluhur yang telah memberikan kehidupan keluarga. Selain itu Fung Yu Lan 

(1952:354) juga berpendapat bahwa ritual maupun upacara kepada leluhur merupakan 

pengungkapan dari kasih sayang dan kerinduan kepada orang tua dan leluhur yang telah 

meninggal. 

Penghormatan terhadap orang tua dan leluhur sendiri dilakukan dengan berziarah. 

Berziarah sendiri adalah tradisi umum dan sangat lampau yang usianya sama dengan sejarah 

dari kehidupan manusia itu sendiri. Kegiatan ziarah sendiri dalam segi antropologis lebih 

banyak kaitan dengan kejiwaan terutama suasana kejiwaan manusia itu sendiri yang merasa 

memerlukan perlindungan, dikasihi, dilindungi dan di perlihara oleh kekuatan yang besar 

diluar diri manusia.  

Pada masyarakat Cina sendiri yang kebanyakan beragama Buddha berlaku juga tradisi 

ziarah sebab tradisi Buddhisme terjadi proses yang namanya akulturasi yang ada dalam agama 

Islam yang dianut oleh masyarakat Jawa. Menziarahi makam merupakan hasil yang lahir dari 

praktek ritual yang identik antara kesamaan dan perbedaan dari kehadiran yang dianut Etnis 
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Jawa dan Cina. Dalam kehidupan masyarakat Tionghoa, mereka berangapan bahwa kehidupan 

itu bagaikan roda kereta yang selalu berputar tiada henti, yangmana pada saat anak masih kecil 

orang tua yang merawat, setelah anak tumbuh dewasa maka anak berkewajiban untuk merawat 

orang tua, bahkan setelah orang tua meninggal anak harus tetap memujanya hal ini merupakan 

sikap bakti kepada orang tua. Karena masyarakat Tionghoa sendiri percaya bahwa roh orang 

yang telah meninggal akan hidup di alam yang berbeda dan tetap mempengaruhi kehidupan 

mereka dan berdasarkan kepercayaan masyarakat Tionghoa bahwa manusia memiliki dua roh 

setelah meninggal, yakni roh pertama merupakan roh kehidupan lalu roh kedua merupakan roh 

yang bersifat spiritual. Pada saat seseorang meninggal maka kedua roh tersebut akan berpisah 

dari jasad dan akan hidup karena doa dan sesajian yang diberikan oleh anggota keluarga yang 

masih hidup, roh yang pertama akan hidup disekitar makam dan lamban laun akan ikut 

membusuk bersama jasad dan apabila tidak diperhatikan maka roh ini dapat menjadi roh jahat 

atau arwah penasaran sedangkan roh kedua akan terus hidup bersama anggota keluarga yang 

masih hidup dan mendoakan serta memberikan persembahan sesajian (Danandjaja,2007:260). 

Dalam Etnis Tionghoa sendiri terdapat tradisi dalam ziarah makam yang diadakan 

setiap 4 dan 5 April tradisi ini dinamakan tradisi CengBeng atau Qīngmíngjié ( 清明节) yang 

merupakan ritual tradisi untuk bersembahyang dan ziarah ke kuburan. dan tujuan dari tradisi 

ini yaitu sebagai penghormatan kepada arwah leluhur keluarga (Marcus,2002:108). Tradisi ini 

masih dilakukan oleh masyarakat Etnis Tionghoa yang ada di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia salah satunya di Kota Prabumulih.  

Dari rangkaian penjelasan diatas dapat diketahui bahwa tradisi Cengbeng adalah tradisi 

yang telah ada dari masa lampau dan tetap dilestarikan turun temurun oleh etnis Tionghoa atau 

warga keturunan Tionghoa yang ada di Indonesia. Sehingga dengan melihat pada fakta tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Tinjauan historis dari tradisi CengBeng (QingMing) 

yang ada di kota Prabumulih, Sumatera Selatan yang dapat digunakan sebagai sumbangan 

materi sejarah lokal, oleh karena itu peneliti mengangkat judul “ Tinjauan Historis Tradisi 

CengBeng/QingMing pada Masyarakat Etnis Tionghoa di Kota Prabumulih Sebagai 

Sumbangan Untuk Materi Sejarah Lokal”. Kajian ini penting dikaji agar para peserta didik 

maupun masyarakat luas kelak mengetahui kegiatan atau upacara tradisi yang telah dilestarikan 

oleh masyarakat Etnis Tionghoa. Tradisi ini dilaksanakan untuk menghormati leluhur 

terdahulu. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang akan penulis bahas yakni 

 

1.2.1 bagaimana sejarah awal mula tradisi Cengbeng/Qingming di Tiongkok? 

1.2.2 bagaimana proses masuknya tradisi Cengbeng/Qingming di Indonesia ke Sumatera 

Selatan? 

1.2.3 bagaimana proses pelaksanaan kegiatan tradisi Cengbeng/Qingming? 

1.2.4 bagaimana nilai-nilai atau makna dari tradisi Cengbeng dalam kehidupan masyarakat 

Tionghoa di Prabumulih? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Perlunya di lakukan batasan masalah dalam pembahasan suatu masalah yang akan diteliti 

berguna untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan memudahkan untuk menguraikan 

masalah yang akan diteliti secara sistematis. Oleh karena itu perlu adanya ruang lingkup kajian  

1. Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan pembatasan tema penelitian agar tidak keluar dari permasalahan 

yang ditetapkan. Kajian pada penelitian ini bertemakan tentang “Tinjauan Historis Tradisi 

Cengbeng/Qingming pada Masyarakat Etnis Tionghoa di Kota Prabumulih (Sebagai 

Sumbangan Untuk Materi Sejarah Lokal)” 

2. Skup Spasial 

Skup spasial merupakan pembatasan wilayah menjadi objek penelitian , maka dalam penelitian 

ini skup spasial yaitu di wilayah kota Prabumulih 

3. Skup Temporal 

Skup temporal merupakan pembatasan dalam waktu, sehingga penelitian ini mengambil waktu 

(1644-1911) pada masa dinasti Qing awal mula tradisi Cengbeng tercipta hingga saat ini 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Melihat rumusan masalah yang akan peneliti lakukan penelitian yang membahas mengenai 

“Tinjauan Historis Tradisi Cengbeng/Qingming pada Etnis Tionghoa di Kota Prabumulih 

(Sebagai Sumbangan Untuk Materi Sejarah Lokal)” secara khusus bertujuan untuk 

 



21 
 

1.4.1 menjelaskan sejarah awal mula tradisi Cengbeng/Qingming di Tiongkok? 

1.4.2 menjelaskan proses masuknya tradisi Cengbeng/Qingming di Indonesia ke Sumatera 

Selatan? 

1.4.3 menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan tradisi Cengbeng/Qingming? 

1.4.4 menjelaskan nilai-nilai atau makna dari tradisi Cengbeng dalam kehidupan masyarakat 

Tionghoa di Prabumulih? 

  

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini yang diharapkan penulis yaitu sebagai berikut: 

Manfaat teoritis 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan wawasan bagi 

masyarakat Kota Prabumulih dan perkembangan bagi Kota Prabumulih  

Manfaat Praktis 

 Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian lainnya 

dalam kebudayaan lokal yang ada di Kota Prabumulih 

 Bagi Masyarakat 

Penelitian sejarah ini dapat digunakan sebagai referensi toleransi perbedaan dalam 

masyarakat 

 Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan sarana dalam menambah 

wawasan mengenai kebudayaan Kota Prabumulih dan dapat digunakan sebagai 

sarana pembelajaran sejarah lokal agar dapat menambah wawasan mengenai 

kebudayaan yang ada di daerah masing-masing. 
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